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Gempabumi dengan magnitudo moment M 6,5 mengguncang kota Ambon dan sekitarnya pukul
06:46:44 WIB pada Kamis, 26 September 2019. Gempabumi ini dirasakan di Ambon dan Kairatu dengan
intensitas V MMI, di Pasi II-Ill MMI dan di Banda I MMI. Gempabumi ini merigakibatkan banyak
kerusakan rumah dan infrastruktur di wilayah Ambon dan sekitarnya. Oleh karena itu, diperlukan analisis
mendalam bagaimana mekanisme sumber gempabumi ini, untuk mengetahui bagaimana mekanisme
terjadinya dan distribusi dari rupture-nya. Untuk mengetahui model sumber gempabumi, dilakukan
pemodelan distribusi slip patahan sumber (source rupture) dengan menggunakan gelombang teleseismik
yang terekam pada 24 stasiun teleseismik pencatat gelombang gempabumi. Pemodelan ini menggunakan
perhitungan model matematis, untuk menggambarkan penampang vertikal dan zona asperity.

Pemodelan dilakukan dengan menginversi gelombang badan frekuensi rendah pada rentang 0,018
-0,091 Hz. Kecepatan penjalaran rupture diasumsikan sebesar 2,56 km/detik. Hasil pemodelan
menunjukkan mekanisme gempabumi ini berjenis sesar mendatar (strike slip) dengan magnitude Mw6,4
dan kedalaman 6 km (Gambar 1.a), sementara rilis mutakhir BMKG adalah magnitudo Mw 6,5, dan
kedalaman 10 km.
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Gambar 1. (a) Mekanisme Gempabumi Sesar Mendatar (dengan Strike=75,1°, Dip=68,6°, dan rake=9,1°)
(b) Grafik Source Time Function

Apabila pusat gempa ditinjau sebagai sumber bidang (gambar 2), maka tampak bahwa initial
break (titik awal energi mulai lepas) terletak di bagian tengah zona rupture. Berdasarkan distribusi
rupture tersebut, panjang patahan diperkirakan sekitar 50 km. Berdasarkan grafik moment rate finction
(gambar 1.b), total momen seismik (setara dengan energi total) yang dilepaskan pada kejadian
gempabumi ini adalah sebesar 6,327x10'® Nm. Slip maksimum yang terjadi akibat gempa ini adalah
sebesar 1,6 m. Terdapat satu zona asperity yang terletak di ujung kanan atas bidang sesar (Gambar 2) atau
di ujung timur zona rupture (Gambar 3) . Zona asperity ini merupakan zona yang memiliki nilai slip lebih
dari setengah slip maksimum. Penampang horizontal dari distribusi slip (gambar 3) memperlihatkan zona
asperity terjadi di daratan Pulau Seram. Hal ini bisa jadi merupakan salah satu penyebab tingginya



kerusakan akibat guncangan gempabumi di wilayah Kabupaten Maluku Tengah dan Kabupaten Seram
Bagian Barat. Data dari BNPB menunjukkan kerusakan tertinggi berada di Kabupaten Maluku Tengah
dengan 658 unit rumah rusak berat (RB), 385 unit rusak sedang (RS), 888 unit rusak ringan (RR) diikuti
oleh Kabupaten Seram Bagian Barat dengan 109 unit RB, 163 RS dan 31 RR (BNPB).
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Gambar 2. Penampang Vertikal Model Distribusi Slip
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Gambar 3. Penampang Horizontal Model Distribusi Slip

“Apakah ada kemungkinan suatu daerah yang sudah melepaskan energi gempabumi dengan
magnitudo yang besar akan menimbulkan gempabumi susulan yang kekuatannya sama?” Jawabannya
adalah “dimungkinkan terjadi” jika diketahui masih ada energi yang tersimpan dan sudah cukup matang
untuk lepas (hampir melampaui batas elastisitas batuan di lokasi tersebut). Adanya penumpukan energi
dapat diestimasi dari adanya zona asperity setelah gempabumi utama terjadi. Contoh yang masih hangat
mengenai rangkaian gempabumi dengan kekuatan yang hampir sama adalah gempabumi Lombok 2018.
Namun adanya zona asperity tidak dapat menjawab kapan waktu akan terjadi gempabumi berikutnya.
Paling tidak, vektor slip mengindikasikan ke arah mana tekanan dari proses co-seismic terjadi. Arah yang
ditunjuk vektor slip dapat digunakan untuk mewaspadai zona kemungkinan kejadian gempabumi
berikutnya.
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